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Abstract
The purpose of this study was to determine the effect of liquidity, debt to asset ratio, company size, and
working capital turnover toward profitability (case studies in property, real estate, and building con-
struction companies listed in the Indonesia Stock Exchange for the 2015-2019 period). This study uses
an explanation method with multiple linear regression analysis. This study uses secondary data in the
form of financial reports with purposive sampling data collection techniques on 10 public companies in
5 years. This study uses a classical assumption test with SPSS tools. The results of this study indicate
that partially the debt to asset ratio and firm size have a significant negative effect on profitability, while
liquidity and working capital turnover have no significant effect on profitability and the research results
simultaneously show that liquidity, debt to asset ratio, firm size, and turnover working capital has a sig-
nificant effect on profitability.
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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh likuiditas, debt to asset ratio, ukuran perusa-
haan, dan perputaran modal kerja terhadap profitabilitas (studi kasus pada perusahaan property, real es-
tate, dan building construction yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019). Penelitian
ini menggunakan metode ekplanasi dengan analisis regresi linier berganda. Penelitian ini menggunakan
data sekunder berupa laporan keuangan dengan teknik pengambilan data secara purposive sampling
pada 10 perusahaan terbuka selama lima tahun. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial
debt to asset ratio dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif secara signifikan terhadap profitabilitas,
sedangkan likuiditas dan perputaran modal kerja berpengaruh secara tidak signifikan terhadap profita-
bilitas. Selanjutnya, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa secara simultan likuiditas, debt to asset
ratio, ukuran perusahaan, dan perputaran modal kerja berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas .
Kata Kunci: Likuiditas; Debt to Asset Ratio; Ukuran Perusahaan; Perputaran Modal Kerja; Profitabili-
tas
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PENDAHULUAN
Persaingan yang ketat dalam dunia usaha
tidak dapat hindari. Oleh karena itu sebuah
perusahaan dalam menjalankan kegiatan
usahanya harus mampu memelihara dan
mempertahankan lingkungan usahanya secara
efisien. Perusahaan yang mampu bertahan
dalam ketatnya persaingan di dunia usaha
harus memiliki kinerja yang baik dalam
beberapa segi, seperti dalam segi manajemen,
keuangan maupun kinerja lainnya. Salah satu
sumber informasi penting tentang kinerja
perusahaan yang go public adalah laporan
keuangan. Laporan keuangan yang diterbitkan
perusahaan merupakan cerminan dari tingkat
kesehatan suatu perusahaan. Indikator yang
dipergunakan untuk menilai kinerja
perusahaan yang go public adalah dengan
melihat baik atau buruknya profitabilitas
perusahaan tersebut.
Industri properti, real estate, dan
konstruksi bangunan menjadi industri yang
penting bagi perkembangan perekonomian
bangsa. Selaras dengan pernyataan Menteri
Keuangan Sri Mulyani Indrawati bahwa
perkembangan industri properti dan real estate
di Indonesia turut memberikan dampak besar
bagi pertumbuhan ekonomi nasional. Ini
lantaran sektor tersebut dapat menggerakkan
industri lain, seperti: industri material,
logistik, industri bidang jasa, hingga industri
keuangan dan perbankan lewat KPR (Kredit
Pemilikan Rumah). (www.liputan6.com, 5
April 2020).
Melambatnya perkembangan pada indus-
tri properti, real estate, dan konstruksi di-
karenakan pemerintah mengeluarkan regulasi-
regulasi yang ketat dengan tujuan agar harga
properti tak mengalami penurunan. Namun,
hal ini justru membuat industri properti stag-
nan hingga saat ini. Lemahnya sektor properti
tercermin dari empat emiten di sektor properti
yaitu PT Ciputra Development Tbk (CTRA),
PT Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE), PT
Alam Sutera Reality Tbk (ASRI), dan PT
Summarecon Agung Tbk (SMRA) yang men-
catat pre-sales pada 2019 sebesar Rp 20.3 tril-
iun atau turun 1,8% year-on-year (yoy) dari
pre-sales ditahun sebelumnya yang sebesar
Rp 20,7 triliun. (www.cnbcindonesia.com, 8
April 2020).
Pada APBN 2019, pemerintah menarget-
kan PDB pada sektor real estate tumbuh sebe-
sar 4,3% seiring dengan berjalannya progress
investasi, bangunan dan keberlanjutan pen-
yediaan infrastruktur serta program pe-
rumahan rakyat. Meskipun tumbuh stabil, na-
mun sektor real estate masih kurang memuas-
kan. Menurut data Kementerian Keuangan
Republik Indonesia, realisasi PDB sektor real
estate di 2016 sebesar 4,7%, di 2017 sebesar
3,7% dan pertumbuhan PDB sektor real estate
pada kuartal III 2018 sebesar 3,4%.
(www.kontan.co.id, 9 April 2020)
Fenomena penurunan profitabilitas lain
terjadi pada perusahaan dengan kode emiten
NRCA pada kuartal I tahun 2019 mencatat
penurunan pendapatan sebesar 14,35% men-
jadi Rp 584,96 miliar dari sebelumnya Rp
682,98 miliar. Dengan perolehan laba bersih
turun 28,89% menjadi Rp 29,35 miliar dari
posisi sebelumnya Rp 41,27 miliar.
(www.kontan.co.id, 9 April 2020)
Tingkat produktivitas yang baik dapat
dilihat pada kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan produk barang atau jasa yang
diminati dan dapat memenuhi kebutuhan kon-
sumen. Tingkat efektivitas berkaitan dengan
pencapaian perusahaan atas setiap tujuan yang
ditetapkan sebelumnya. Sedangkan, kemam-
puan perusahaan dalam mengelola dan me-
manfaatkan sumber daya yang dimilikinya
untuk melaksanakan kegiatan usaha akan me-
mengaruhi tingkat efisiensi perusahaan.
Ketiga unsur, yaitu produktivitas, efektivitas,
dan efisiensi merupakan unsur utama yang
mencerminkan kinerja suatu perusahaan untuk
menghasilkan laba yang artinya dapat mem-
pengaruhi nilai profitabilitas. Terdapat be-
berapa faktor yang dapat memengaruhi profit-
abilitas perusahaan di antaranya Likuiditas,
Debt to Asset Ratio (DAR), Ukuran Perusa-
haan dan Perputaran Modal Kerja.
Meningkatnya Likuiditas akan memenga-
ruhi peningkatan Profitabilitas begitu juga
sebaliknya. Hal ini terjadi karena perusahaan
dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya
dengan menggunakan nilai asset lancar yang
dimiliki, sehingga tidak ada gangguan dalam
membiayai kegiatan operasional perusahaan
dan kegiatan operasional perusahaan berjalan
tepat waktu serta kebijakan perusahaan
diarahkan dengan leluasa untuk melakukan
ekspansi dan inovasi tanpa takut ada kendala
untuk penyelesaikan kewajiban jangka
pendek.
Apabila debt to asset ratio semakin
tinggi, sementara proporsi total aset tidak
berubah maka utang yang dimiliki perusahaan
semakin besar. Hal ini pada akhirnya akan
menurunkan nilai profitabilitas.
Semakin besar total aktiva maka semakin
besar pula ukuran suatu perusahaan. Peneli-
tian sebelumnya yang dilakukan oleh
Miswanto, Abdullah, dan Suparti (2017) men-
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yatakan bahwa ukuran perusahaan berpenga-
ruh positif terhadap profitabilitas.
Perputaran Modal Kerja digunakan untuk
mengukur atau menilai efektivitas modal
kerja perusahaan selama periode tertentu. Mo-
dal kerja yang baik akan membuat kegiatan
operasional perusahaan menjadi lancar,
karena tidak ada gangguan dalam membiayai
kegiatan operasional perusahaan dan kegiatan
operasional perusahaan bisa berjalan dengan
tepat waktu sehingga perusahaan memiliki
kesempatan untuk memperoleh laba yang op-
timal.
Berikut beberapa teori berhubungan dengan
masalah yang akan dibahas dalam penelitian
ini:
1. Likuiditas
Kemampuan perusahaan untuk membayar
kewajiban-kewajibannya yang harus segera
dipenuhi. Kewajiban yang harus dipenuhi
adalah hutang jangka pendek sehingga rasio
likuiditas digunakan untuk mengukur tingkat
keamanan kreditor jangka pendek, serta men-
gukur apakah operasi perusahaan tidak ter-
ganggu bila kewajiban jangka pendek ini
segera ditagih. (Sutrisno, 2014:222)
Pengukuran likuiditas menggunakan cur-
rent ratio dengan rumus sebagai berikut:
Sumber: (Hery, 2015:557)
2. Debt to Asset Ratio
Rasio yang mengukur persentase be-
sarnya dana yang berasal dari hutang yang
digunakan untuk membiayai aset. Yang di-
maksud dengan hutang adalah semua hutang
yang dimiliki perusahaan baik hutang jangka
pendek maupun hutang jangka panjang.
Kreditor lebih menyukai debt ratio yang ren-
dah sebab tingkat keamanan dananya menjadi
semakin baik. (Sutrisno, 2014:224)
Pengukuran debt to asset ratio dapat dila-




Total asset yang dimiliki perusahaan da-
pat digunakan untuk kegiatan operasi perusa-
haan. Semakin besar total asset yang dimiliki
suatu perusahaan, semakin besar pula ukuran
perusahaan. (Sujarweni, 2015:211)
Pengukuran ukuran perusahaan dapat di-
lakukan dengan menggunakan rumus sbb:
Ukuran Perusahaan = LN (Total Asset)
4. Perputaran Modal Kerja
Rasio yang digunakan untuk mengukur
keefektifan modal kerja (aset lancar) yang di-
miliki perusahaan dalam menghasilkan pen-
jualan. (Hery, 2015:552)
Pengukuran perputaran modal kerja dapat
dilakukan dengan menggunakan rumus sbb:
Sumber: (Kasmir, 2016:315)
5. Profitabilitas
Rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba dalam aktivitas bisnis normalnya. (Hery,
2015:554)
Pengukuran profitabilitas dapat dilakukan
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Sumber: (Hery, 2015:557)
METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk kedalam peneli-
tian eksplanasi. Penelitian eksplanasi yaitu
metode penelitian yang menggambarkan dua
variabel yakni variabel dependen dan inde-
penden yang kemudian menjelaskan bagai-
mana pengaruh (implikasi) atau hubungan
yang terjadi dikedua variabel yang bersangku-
tan.
Pada penelitian ini yang dijelaskan adalah
mengenai pengaruh variabel independen,
yaitu likuiditas (CR), debt to asset ratio,
ukuran perusahaan dan perputaran modal
kerja terhadap variabel dependen yaitu profit-
abilitas (ROA). Kemudian dengan berdasar-
kan analisis yang dilakukan peneliti, maka
diketahui apakah variabel-variabel tersebut
berpengaruh atau tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas.
Penelitian ini menggunakan purposive
sampling dengan melihat laporan keuangan
pada 10 sampel perusahaan sektor property,
real estate, dan building construction yang
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2015-2019.
Metode analisis data yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah:
1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif dilakukan untuk men-
getahui dan memperoleh deskripsi terkait data
yang digunakan dalam penelitian dari nilai
rata-rata (mean), standar deviasi (deviation
standard), varian (variance), nilai minimum,
nilai maksimum, range, dan sebagainya. Un-
tuk mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpu-
lan yang berlaku umum atau generalisasi
(Ghozali, 2016:19).
2. Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk menguji
apakah dalam model regresi variabel inde-
penden dan variabel dependen atau keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Apa-
bila variabel tidak berdistribusi secara normal
maka hasil uji statistik akan mengalami penu-
runan. Uji normalitas data dapat dilakukan
dengan menggunakan One Sample Kolmo-
gorov Smirnov yaitu dengan ketentuan apa-
bila nilai signifikan diatas 0,05 maka data
terdistribusi normal. (Ghozali, 2016:154)
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedasitisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam sebuah model regresi
terjadi ketidaknyamanan varian dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika
varian berbeda, disebut heteroskedastisitas
(Ghozali, 2016:134).
4. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). (Ghozali, 2016:103).
5. Uji Autokorelasi
Autokorelasi muncul karena observasi
yang berurutan sepanjang waktu berkaitan
satu sama lainnya. Permasalahan ini muncul
karena residual tidak bebas dari satu observasi
ke observasi lainnya. Model regresi yang baik
adalah model regresi yang bebas dari autokol-
erasi. (Ghozali, 2016:107). Uji autokorelasi
dapat dilihat dari tabel summary nilai Durbin
Watson.
6. Uji Statistik t
Uji hipotesis digunakan untuk menguji
pengaruh variabel independen secara parsial
terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan
untuk mengetahui terdapat pengaruh atau ti-
dak.
7. Uji Statistik F
Perhitungan statistik disebut signifikan
secara statistik apabila nilai uji statistiknya
berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho
ditolak). Sebaliknya perhitungan statistik
disebut tidak signifikan apabila nilai uji sta-
tistiknya berada dalam daerah dimana Ho
diterima. Uji kelayakan model dengan Uji F
bertujuan apakah model regresi yang dihasil-
kan oleh variabel independen (X1, X2,
X3,,....Xn) secara bersama-sama terhadap vari-
abel dependen (Y) layak untuk dipergunakan
(Ghozali, 2016:96).
8. Analisis Koefisien Determinasi (R2), Kore-
lasi Berganda, dan Adjusted R2
Koefisien determinasi R2 pada intinya mengu-
kur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan  variabel–variabel  dependen.
Nilai  koefisien determinasi  adalah nol  dan
satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan
variabel–variabel  independen dalam menje-
laskan variasi variabel dependen sangat terba-
tas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel
–variabel independen memberikan hampir se-
mua informasi yang dibutuhkan untuk mem-
prediksi variasi variabel dependen (Ghozali,
2016:95).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Statistik Deskriptif









Profit 50 .02 .11 .0554 .02159
DAR 50 .20 .79 .5364 .16574
PMK 50 .39 6.94 1.9760 1.54538
Likuid 50 1.06 11.40 2.4216 1.74739
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Hasil Uji Normalitas Data
Gambar 1 Grafik normal P-P Plot
Tabel 2 Hasil Pengujian Normalitas
Tabel  2  mengenai one-sample  kolmo-
gorov-smirnov test, dilihat pada kolom asymp.
sig. (2-tailed) bahwa nilai signifikansi dari uji
normalitas data sebesar 0,200 > 0,050 maka
dapat diinterpretasikan nilai residual terdistri-
busi normal atau memenuhi syarat uji nor-
malitas.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Gambar 2 Grafik ScatterPlot
Gambar di atas, terlihat bahwa titik-titik
menyebar secara merata acak di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, serta hanya
terdapat beberapa yang menumpuk. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas pada model regresi.
Hasil Uji Multikolinieritas
Tabel 3 Hasil Pengujian Multikolinieritas
Hasil tabel coefficients, dapat kita dilihat pada
kolom collinearity statistics bahwa variabel
Likuiditas (X1) memiliki nilai tolerance sebe-
sar 0.548, Debt to Asset Ratio (X2) memiliki
nilai tolerance sebesar 0.499, Ukuran Perusa-
haan (X3) memiliki  nilai tolerance sebesar
0.806,  dan  Perputaran  Modal  Kerja  (X4)
memiliki nilai tolerance sebesar 0.531 yang
diartikan bahwa semua variabel memiliki nilai
tolerance lebih besar dari 0,10 (tolerance >
0,10).  Kemudian  variabel  Likuiditas  (X1)














Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.









a. Dependent Variable: Profitabilitas
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set  Ratio (X2)  memiliki  nilai  VIF sebesar
2.002, Ukuran Perusahaan (X3) memiliki nilai
VIF  sebesar  1.241,  dan  Perputaran  Modal
Kerja (X4) memiliki nilai VIF sebesar 1.882
yang  diartikan  bahwa  semua  variabel
memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10,00 (VIF
< 10,00).  Maka,  dapat  disimpulkan bahwa
model regresi pada penelitian ini tidak terjadi
multikolinieritas.
Hasil Uji Autokorelasi
Tabel 4 Hasil Pengujian Autokorelasi
Hasil tabel model summaryb, dapat kita lihat
pada kolom Durbin Watson (DW) bahwa
diperoleh nilai Durbin Watson (DW) sebesar
1.965. Jumlah data yang valid dalam peneli-
tian ini yaitu (N) = 50 dan jumlah variabel
independen (K) = 4. Berdasarkan hal tersebut
maka diperoleh nilai dL = 1.3779, nilai dU =
1.7214 nilai 4 – dL = 2.6221, dan nilai 4 – dU
= 2.2786. Nilai Durbin Watson (DW) terletak
pada dU<DW<4-dU (1.7214<1.965<2.2786),
maka dapat diinterpretasikan bahwa tidak ter-
jadi autokorelasi pada penelitian ini.
Hasil Uji Statistik t
Tabel 5 Hasil Uji t
Berdasarkan hasil tabel coefficientsa, da-
pat kita dilihat pada kolom t dan kolom Sig.
bahwa sebagai berikut :
1. Likuiditas  (X1)  memiliki  thitung sebesar
0.266 < ttabel sebesar 2.014 dan nilai signifi-
kansi 0.792 dimana nilai signifikansi 0.792
> 0.05 bahwa H0 diterima dan Ha ditolak
yang berarti Likuiditas (X1) secara parsial
tidak  berpengaruh  signifikan  terhadap
Profitabilitas.
2. Debt to Asset Ratio (X2) memiliki thitung
sebesar 3.987 > ttabel sebesar 2.014 dan
nilai signifikansi 0.000 dimana nilai signi-
fikansi 0.000 < 0.05 bahwa bahwa Ha diter-
ima dan H0 ditolak yang berarti Debt to
Asset Ratio (X2) secara parsial berpengaruh
negatif signifikan terhadap Profitabilitas.
3. Ukuran  Perusahaan  (X3)  memiliki  thitung
sebesar 2.877 > ttabel  sebesar 2.014 dan
nilai signifikansi 0.006 dimana nilai signi-
fikansi 0.006 < 0,05 bahwa bahwa Ha diter-
ima dan H0 ditolak yang berarti Ukuran
Perusahaan (X3) secara parsial berpengaruh
negatif signifikan terhadap Profitabilitas.
4. Perputaran Modal Kerja (X4) memiliki thi-
tung sebesar 1.570 < ttabel sebesar 2.014 dan
nilai signifikansi 0.123 dimana nilai signi-
fikansi 0.123 > 0,05 bahwa H0 diterima
dan Ha ditolak yang berarti Perputaran Mo-
dal Kerja (X4) secara parsial tidak berpen-
garuh signifikan terhadap Profitabilitas.
Hasil Uji Stastistik F
Tabel 6 Hasil Uji F
Hasil tabel ANOVAa, dapat kita dilihat
pada kolom F dan kolom Sig. bahwa nilai re-
gresi Fhitung sebesar 9.332 > Ftabel sebesar 2.57
dan nilai signifikansi 0.000b < 0.05, maka Ha












1 .673a .453 .405 .01666 1.965
a. Predictors: (Constant), Perputaran Modal Kerja,
Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Debt to Asset Ratio












1 (Constant) .295 .072 4.095 .000
Likuid .000 .002 -.040 -.266 .792
DAR -.081 .020 -.622 -3.987 .000
UP -.007 .002 -.353 -2.877 .006
PMK .003 .002 .237 1.570 .123






1 Regression .010 4 .003 9.332 .000b
Residual .012 45 .000
Total .023 49
a. Dependent Variable: Profitabilitas
b. Predictors: (Constant), Perputaran Modal Kerja,
Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Debt to Asset Ratio
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simultan variabel likuiditas, debt to asset ra-
tio, ukuran perusahaan, dan perputaran modal
kerja berpengaruh signifikan terhadap profita-
bilitas.
Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2),
Korelasi Berganda, Adjusted R2
Analisis koefisien determinasi R2, kore-
lasi berganda, dan adjusted R2 dilakukan un-
tuk mengukur besarnya proporsi atau persen-
tase pengaruh variabel independen terhadap
variabel  dependen.  Koefisien  determinasi
berkisar antara nol sampai dengan satu (0 ≤ 2
≤1).  Ini  berarti  R2 = 0  menunjukan tidak
adanya pengaruh antar variabel independen
terhadap variabel dependen. Bila R2 semakin
besar mendekati 1 menunjukan semakin kuat-
nya pengaruh variabel dependen dan bila R2
semakin kecil mendekati 0 maka dapat dikata-
kan semakin kecilnya pengaruh variabel inde-
penden  terhadap  variabel  dependen.  Hasil
olah data uji koefisien determinasi R2 data
dapat dilihat pada tabel 7.
Tabel 7 Hasil Perhitungan R, R2 dan
Adjusted R2
Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai kore-
lasi  berganda  sebesar  0.673  yang  berarti
hubungan antara variabel independen dengan
variabel  dependen  kuat.  Analisis  koefisien
determinasi menunjukkan nilai sebesar 0.453
yang  menunjukkan  bahwa  variabel  inde-
penden  mampu  menjelaskan  bersama-sama
variabel dependen secara sedang. Nilai Ad-
justed R Square sebesar 0.405, hal ini dapat
disimpulkan bahwa kemampuan variabel in-
dependen  likuiditas, debt  to  asset  ratio,
ukuran  perusahaan,  dan  perputaran  modal
kerja untuk menjelaskan variasi pada variabel
dependen profitabilitas sebesar 40.5% yang
menunjukkan derajat hubungan yang sedang.
KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  analisis  dan  pemba-
hasan yang telah dijelaskan, maka kesimpulan
dari penelitian ini adalah variabel likuiditas
tidak berpengaruh signifikan terhadap profita-
bilitas pada perusahaan sektor property, real
estate, dan building construction periode 2015
-2019 dikarenakan jumlah nilai rata-rata li-
kuiditas yang terlalu tinggi. Likuiditas adalah
kemampuan perusahaan dalam memenuhi ke-
wajiban jangka pendeknya dengan mengguna-
kan total aset lancar. Terlalu tinggi nilai cur-
rent ratio menunjukkan banyaknya dana in-
vestasi yang mengendap pada aset lancar se-
hingga menjadikan perusahaan tersebut tidak
produktif.
Variabel  perputaran  modal  kerja  tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
pada perusahaan sektor property, real estate,
dan building construction periode 2015-2019
dikarenakan perusahaan sektor property dan
real  estate lima tahun belakangan tumbuh
stagnan karena banyaknya pengaturan regu-
lasi yang tidak sesuai. Selain itu juga adalanya
penurunan pendapatan dan pre sales sehingga
menyebabkan perputaran modal kerja tidak
berjalan produktif.
Variabel debt to asset ratio berpengaruh
negatif signifikan terhadap profitabilitas pada
perusahaan sektor property, real estate, dan
building  construction periode  2015-2019.
Dalam  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
apabila terjadi kenaikan terhadap debt to asset
ratio maka akan berpengaruh pada penurunan
profitabilitas, begitupun sebaliknya. Hal ini
karena saat perusahaan memiliki debt to asset
ratio yang tinggi maka terdapat kewajiban
perusahaan untuk melunasi hutang-hutangnya
terlebih dahulu sehingga profitabilitas menu-
run.
Variabel ukuran perusahaan berpengaruh
negatif signifikan terhadap profitabilitas pada
perusahaan sektor property, real estate, dan
building  construction periode  2015-2019.
Dalam  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
apabila terjadi kenaikan terhadap ukuran pe-
rusahaan maka akan berpengaruh pada penu-






Std. Error of the
Estimate
1 .673a .453 .405 .01666
a. Predictors: (Constant), Perputaran Modal Kerja,
Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Debt to Asset Ratio
b. Dependent Variable: Profitabilitas
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